




aperadabanbangsa. Hal inisesuaidengantujuanpendidikannasional yang 
dirumuskandalamUndang-UndangRepublik Indonesia No.20 Tahun 2003 
tentangSistemPendidikanNasional, 
pendidikannasionalberfungsiuntukmengembangkankemampuandanmembentukwataksertaperada
banbangsa yang bermartabatdalamrangkamencerdaskankehidupanbangsa, 
danbertujuanuntukmengembangkanpotensipesertadidik agar menjadimanusia yang 
berimandanbertaqwakepadaTuhan Yang MahaEsa, berakhlakmulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, danmenjadiwarganegara yang demokratissertabertanggungjawab. 
Teori Prosser dalamKuswantoro (2014: 18) prinsip- prinsippendidikanvokasionalada 16. 
Diantaranyayaitupendidkankejuruanakanefisienjikalingkungandimanasiswadilatihmerupakanrepl
ikalingkungandimananantidiaakanbekerja, pendidikankejuruan yang 
efektifhanyadapatdiberikandimanatugas-tugaslatihandilakukandengancara, alatdanmesin yang 








suksesdalampenerapanketerampilandanpengeetahuanpadaoperasidan proses kerja yang 
akandilakukan.  
Teaching Factorymerupakansuatupendekatanpembelajaran yang 
berorientasiwirausahabisnisdanproduksi. Pelaksanaanteaching factory 
tidakberjalandenganbaikapabilatidakadaperencanaandanpengelolaan yang baikdaripihaksekolah. 
Diharapkandenganadanyapengelolaanmanajementeaching factory, siswadapatmemanfaatkanunit 
produksisecara optimaluntukberlatihmenjadiwirausahasesuaidengankompetensikeahlianmasing-
masing.Secaragarisbesar, faktorpenting yang menentukanberjalanatautidaknya program teaching 
factory di sekolahadalahpengelolaan, 
sehinggahaltersebutmemunculkanbentukparadigmapengelolaan unit produksisekolah yang 
didukungkerjasama yang intensifantara SMK denganduniausahadanindustrisecaramemadai. 
Pengelolaanteaching factoryadalahsistempengelolaanpengajaranberbasisindustri yang 
dilaksanakan di sekolahsecaraprofesionaldenganperencanaan, pengorganisasian, 
penyusunanpersonalia, pengarahan, danpengawasan yang 
matangsehinggamenghasilkanproduksesuaidenganstandarindustri. 
Beberapaalasanpentingperlunyapenyelenggaraanpembelajarandenganpendekatanteaching factory 
di sekolahantara lain (1) meningkatkankompetensi guru dansiswasiswa, (2) 
mendorongterciptanyabudayamutu di sekolah, (3) menciptakanbudayaindustri di sekolah, (4) 
diversifikasisumberdayakeuangansekolah, (5) wahanakreativitasdaninovasisiswadan guru, (6) 
saranapengembanganentrepreneurship di sekolahdan (7) tempatmagangdanpenampunganlulusan 
yang belummendapatpekerjaan di duniaindustriatauduniausaha. 






endapatansekolah (financialdannon financial). 
Persoalanpengelolaan, fasilitas, guru produktif yang berpengalamanindustri, 
dansiswadalam program teaching factory SMK sebagaipengembanganpengelolaan unit 
produksikecil di sekolah, 
karenamelibatkansiswadalamkegiatanusahasehinggadapatmenumbuhkanjiwaberwirausahasiswad
an guru. Olehkarenaitu, pengelolaan TEFA pada SMK 
perludikajigunameningkatkankompetensilulusan SMK yang berkualitas. 
Berdasarkanhasilobservasiawal yang dilakukan, guru 
sebagaipengelolasanggarbusanaselamainitidakdapatmelakukanfungsitersebutsecaramenyeluruhk
arenatidakadanyapengelola yang secarapenuhmengelolasanggarbusana, 
danterkadangmenolakbeberapatawaran yang 
diberikanpelanggankarenakekuranganwaktudantenaga. Padakenyataannyaterdapatbanyaktenaga 
yang dapatdikembangkandaripesertadidik yang ada. Berdasarkanlatarbelakang yang 
telahdipaparkan diatas, 
makadapatdiidentifikasikansuatumasalahyaitusanggarbusanamembutuhkantenagapengelola yang 
full time, dimanasaatini,pengelolasanggarbusanamerupakan guru tersertifikasi yang 
bebanmengajarnya 24 jam. Pengelolasanggarbusanaharusfull 
timemengeloladanmengawasijalannyateaching factory di sanggarbusana, 
tetapihaltersebutterkendalaolehpembagianwaktu12 jam mengajar yang wajibdilakukansebagai 
guru yang tersertifikasi. Pengelolasanggarbusanatidaksecarapenuhmengawasijalannyateaching 
factorydi sanggarbusana.  
Secaragarisbesarpenelitiinginmenggaliinformasilebihdalammengenaipengelolaansanggar
busanaberbasisteaching factorykhususnyamanajemensanggarbusanapadajurusan Tata Busana, 
sehinggadiharapkanpenelitianiniakanbermanfaatuntuk SMK Negeri 6 Makassar padakhususnya. 
 
B. RumusanMasalah 
Berdasarkanlatarbelakang diatas, makarumusanmasalahdalampenelitianiniadalah: 
1. Bagaimanamanajemensanggarbusanaberbasisteaching factorydi SMK Negeri 6 
Makassar?   
2. Bagaimanaketerlibatansiswadalammanajemensanggarbusanaberbasisteaching factory di 




Berdasarkanrumusanmasalah, tujuan yang hendakdicapaidalampenelitianiniadalah: 
1. Mengetahuimanajemensanggarbusanaberbasisteaching factorydi SMK Negeri 6 
Makassar. 
2. Mengetahuiketerlibatansiswadalammanajemensanggarbusanaberbasisteaching factory di 








aching factory agar setiapkegiatan yang berlangsungberjalansecara optimal. 
b) Sebagaibahanpengembanganusahateaching factory di SMKN 6 
Makassarkhususnyajurusan Tata Busanauntukkedepannya agar 
lebihbaikdanmenjadikanlulusanSMKN 6 Makassarbisaberpartisipasidanbersaing di 




sehinggadiharapkanmampumenerapkan program pendekatanpembelajaranteaching 
factory yang sesuaibagisiswa di sekolah, perguruantinggidanduniausaha. 
Memberikangambarandaninformasibagimasyarakatmengenaikeberadaanpembelajaranteaching 
factory di SMKN 6 Makassar 
